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Pendahuluan
Trend-tren pada  perpustakaan  yang

berkembang . saat. ini. . adalah . semakin

memperlihatkan betapa pentingnya
penggunaan bahan-bahan audio
visual/multimedia  .dalam
meningkatkan proses belajar mengajar pada
perguruan tinggi. Bahan-bahan audio visual

tersebut mempunyai . peran. yang sama_

sebagaimana bahan-bahan cetakan lainnya

sepertt buku, bahkan dalam beberapa hal

proses = belajar.  dan. mengajar. dengan

bantuan penggunaan bahan-bahan audio
visual/multimedia akan lebth interaktif

karena . disajtkan . melalui . “dengar. . dan.

pandang” (the car and the eye). Hal inilah
yang akan memberikan para pengguna

perpustakaan suatu manfaat yang kadang

melebihi sumber-sumber informasi berupa

bahan - cetakan.  Suatu studi pengkajian . -

mengungkapkan bahwa pengetahuan dapat

diserap -~ melalui lima . cara. . Prosentasi, . .

proporsinya adalah sebagai berikut ; melalui
penglihatan:75 :%, melalui. pendengaran 13
%, melalut  sentuhan 6 %, melalu
penciuman 3 %, dan melalu rasa 3 %.
Semua ini membuktikan bahwa sarana
peralatan audio visual mempunyai peranan
penting yang melengkapt satu dengan
lainnya sehingga seseorang dapat belajar

al-Maltabah.

1as 1rasaades

membantu - -

merasakan  lebith  tentang  faktual
pengetahuan dari proses belajar mengajar
tersebut,

Manfaat penggunaan Audio Visual
pada Perpustakaan Perguruan Tinggi

1. Untuk Keperluan Orientasi dan pendidikan
para pengpuna.
Kebutuhan bagl panduan layanan sendiri
(tanpa Instruktur) pada perpustakaan-
perpustakaan  perguruan  tinggr  telah
menjadi hal yang sangat penting. Untuk
mengadakan penyuluhan otientasi tentang
perpustakaan tidak cukup hanya melalu
instruksi-instruksi penyuluhan secara lisan.
Katena itu suatu sarana alternatif lain dari
penyuluhan perpustakaan dapat sangat
dibantu dengan penggunaan sarana bahan

audio visual. Di antara manfaat dari
penggunaan sarana audio visual ini adalah

bahwa para pengguna baru  dapat belajar

dengan langkah mereka sendiri tanpa turut
campurnya orang lain (siapapun). Mereka
dapat mengulangi tape tersebut berkali-kali
sebanyak mungkin yang diperlukan. Mereka
juga dapat memanfaatkan waktu mereka
tersebut  sebagaimana apa yang mereka
lakukan agar mereka dapat lebih familiar
{akrab) dengan berbagai divist
perpustakaan. Hal ini sangat bermanfaat




sekali Iﬂrcm banyak memben
kemerdekaan ~ dan otonomi’ “bagi para
penggunaan  dalam hal latihan-latthan

orientasi perpustakaan.

2. ”zﬁfﬁb{” Peizm.yang pmgmﬁ; pemguyamrz
- matert Jeu/za/’: L
Penggun‘mn sarana i)'lh'm audlo visual ]ugfk
bermanfaat seperti . dalam mendukung
pengajaran bahasa- bahasa asing.  Sarana
Audlo Visual “terschut d‘tpflt membantu
par,z mahasiswa - untuk mempelajari
“pronunciation” deng’m . berbagai
peri)edam pengucapan suaranya. Begitu
juga dapat melatih mereka untuk melatih
mereka sendiri dalam mengxdcntxﬁkqslkan
berbagai l)uny: kata demi kata dcngan
mt,hlm _ b‘mrmn bqh'm ymg “biasa
dtgmmk’m dahm bentuk buku pfmdmnny'l

3. Mendnkzwa dan mef?g*)enéﬁat  mittode-
me.fade fmdmmm[ dau prmw belajar
mengajar o '

Lebih jauh, bahan- bqhan audio vasml yqng
digunakan pada perpustflkaan perguruan
tinggi adalah sangat bermanfaat khususnya
pada proses, pengajaran btdfmgwlndqng
tertentu yang : )"tnqu memerlukan peragaan
atau praktel msual sepem p&dm peia];xr,m-
pda;amn mengeniat praktek pehks'mmn
haji, sholat, pelajaran-pelajaran tentang
- kedokteran, ~ pelyjaran-pelajaran
Rttemmpdm dan lin %ebfigfunyq Bantuan
audio visual tersebut sangat bcrmanfaat
bag; para mahasiswa_ketika mereka mgm
mengetahw fakta sebenarnyq tentang
keadaan d:hlp'mgqn _mengenai  praktek
proses pehksamfm ibadah haji dan umroh.
Dengan  melihat penqy’mgfm hngsung
melalui alat i)fmtu ~audio wvisual tersebut
maka para. m’xhﬁszswa (hp"zt mengeml lebih
baik dan akrab’ ‘tempat-tempat padang
Arafﬁh M1m 'Taman pemqi;amm Baql

Masjidil Ilem M’lS]id Rasul, Tan’im dan
Bl[’ Ali, Jabal Rﬂhmah dan tcmpflt-temp'u
Eamnij Begxtu juga hal yang sama bahan

al-Maktabal,
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satana _ audio vxsua]/mulﬁmed1 '
memberikan  manfaat pada materi-mater
pelajaran ‘sejarah, karena sekarang ini telah’
ada ‘banyak tersedia kemasan CD-ROM
interaktif dan juga dahm jents bqhm bahan
audio visual yang lainnya yang ddpat
dimanfaatkan = untuk menambah  lebih
familiar tentang materi pelajaran. Video
Recording  adalah  sangat  populer
digunakan ~untuk’ membantu para
mahasiswa kedokteran dalam mempehrm
proqedur«pmqedur ‘diagnosis, studi-studi
permasalahan, anatomi tubuh manusia dan
lain sebagainya. Mcrel«i chpat menyq!\mkqn
video tentang proses opetasi  seorang
pasien seperti ‘tentang operasi Jantung

seqeomng Demtknnhl i_)ag‘um_(ma
pentingnya dan” sangat dipeflukan'ny;i
hahan- bahan  sarana audio” visual /

multimedia pqch perpuqtqkqan perguruan
tinggi untuk lebih m(,mperkuat metodc
fmdxsxomi dfm proses beh]ar meng’qar '

4 Audio Viswal dapat diginakan m:mk
tujnan Tn-House Tmmmq bage Jtaf dwf
peﬁggmza Perpmtaéaaﬂ '

b'lmm audio’ visual atau muitlmedn d“lp"lt

dlgumkm untuk suafu l\eperium In- House

Training bagt _para staf dan penggum

perpustakaan.  Hal ini sangat’ berguna
khususnya ketika stat perpustk,mn perlu
mempelajari bagaimana mencart dan
mengoperastkm peralatan atau software
baru  ‘yang  akan dlgunakm pada
perpustiaan  sebelum  ‘mereka  dapat
menyediakan  pelayanan - dan  bantuan-
b'mtumnya tcrhadap para penggum

perpusmlﬂ'm Dengan demikian para staf
tidak harus selalu menghadiri seminar-
seminar’ atau xvorkshop»workshop untuk
suatu  tujuan pemngk’ttan ' pengehhu'm
teknologl mereka. - Dengan memanfaatkan
sarana audio visual dan ‘multimedia tersebut
maka pihak manajemen perpustakian dapat
menghemat wakru bagi stafnya agar dapat
meningkatkan pengetahuannya . tanpa




harus  meninggalkan tempat  tugasnya
beberapa hari. Pada waktu yang bersamaan
dapar juga menghemat cost keuangin
perpustkaan dari  dana-dana seperti
transportasi, “akomodasi, tunjangan- mn]’mg
perjalanan  lainnya  ketika meteka pergi
untuk tujuan  program- program.  seperti
seminar dan workshop. -

5. Untuk memolivasi para mabasisva secara

i
Sarana bantu audio visual memiliki manfaat
tambahan  untuk.  meyakinkan ~ dan
memotivasi  para  mahasiswa  ketika

menginstruksikan mereka
dalam mengidentitikast, mengakses dan
menggunakan  sumber-sumber mtormast
yang relevan bagi kebutuhan d'm juga
interes mereka. Hal ini berarti’ bahwa
mahasiswa selama  proses. kuimhnya akan
menjadi lebih akrab dengan sarana-sarana
pcrpustakmm dengan Eungsmyfx maasmg-
masing. Schingga mereka akan mempunyai
keyakinan bahwa perpustakaan  dengan
segala sarana yang ditawarkan adalah sangat
bermanfaat lebth dari apa yang mercka
perkirakan sebelumnya. Dengan demikian

sarana  audio  visual/multimedia  seperti
video tape  dapat digunakan  untuk
memotivasi  para  mahasiswa  dengan
meningkatkan ‘sikap  mereka  techadap
perpustakaan. S

6, Alfdw Visual Jehagal sarana peﬂyzm a.’zaﬂ
 sumber Informasi
Untuk i)cbf;mpa perastiwa yang mcmpunym
unsur qe;th begitu juga even-even  sosial
lainnya yang dapat hanya di lacak melalut
sumber-sumber lisan,” sangat diperlukan
penyimpzmm sumber informasi demikian
dilakukan dcngqn perekﬂtm’m audio
rewrdmg bepem interview dan cerita-cerita
personal pengalaman seseorang, ceramah
dcm lain bebqg’unya

Mokttt

Titraagrassresrit,

secara efektif
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Beberapa Komentar Umum dan
pertimbangan tentang sarana audio
visnal ' ' '
Sarana  bahan  audio  visual  sangar

bermanfaat dan hampir sangat diperlukan
bagi suksesnya proses pengajaran modern.
Namun demikian bahan-bahan audio visual
tersebut adalah merupakan suatu investasi
yang <;'mg1r mahal dimana situasi budgct
sekarang ini semakin berkumng dari tahun
ketahun. Disegi lain perawatan terhadap
bahan-bahan audio visual = adalah  juga
s&nglt memerlukan hiaya yang sangat tinggi
dan mahal dlimnqu dene;m bahan-hahan
mformasi dalam bentuk jcnm cetakan. Hal
ini dlpu’luk’mnnya sistem  disentralisasi
penyimpanan dengan spesnl pcng'm:mn
suhu udara begitu juga hal penting lainnya
adalah ‘staff  perpustakaan yang diberi
tanggung jawab untuk urusan audio visual
tersebut harus benar-benar terlatih dalam
mcmpcrgun&kan peralatannya. Sudah pasti
semua ini sangat memerlukan ekstra braya
yang mencakup dal: am budgct pcrpuatak(mn
secara mmyclumh

Pengembangan Koleksi Audio Visual
dan’ permasalahannya ~ pada
perpustakaan IAIN jakarta dl masa
datang

Dthm “kontek rencana pcngcmbzmgan
koleksi pada pc.rpustqkﬂn TAIN J"tqum
kolcksi audio | visual tersebut fidflhh
termasuk ~ yang  nantinga - akan
dlkembmgkm Namun bila sistem yang
akan digunakan  untuk  suam
pengembmgﬂn perpustakaan TAIN _}qimrm
dimasa akan datang adalah tetap “seperti
sebeiumnya maka dapat’ ci1p(1t.nk¢m akan
sulit untuk mcngcmbamgkm jenis kolekst
non buku tersebut (Audio’ V:sml) Hal
tersebut rerbukti’ ‘menurut penguhmqn
bahwa  sistem penqufmn bahan
perpusm!n'm sch'mcl ini smglt Rumng

s



memberi . peluang - bagi .para pustakawan
untuk - -dapat = benar-benar . memberikan
perhatian lebih . dalam  mengembangkan
kolekst audio visual (non cetak). ..

1. Kendala :
Diantara  kendala yfmg dlh’ld’lpt dalam
pengembangan kolekst audio visual pada
perpustakaan IAIN  Jakarta . nanti
diantaranya adalah : -

1. Pengadfrm lnh;m perpuqu,nn bcrup'l
__EAucho Visual adalah suatt investasi

~yang sangat mahal dlb’mdmg deng'm_
“koleksi dalam bentuk tercetak apalagi
: dism‘r kondisi ckonomi global sckarang

. Hal ini harus sangat teliti dalam
N _proees pcnyeieksnnnya bahkan Ladang
~mungkin diperlukan seorang yang
‘benar-henar pakar mengenai bidang mi
dalam  mengambil suatu  keputusan
untuk membeli bahan koleksi yang
mahal seperg itu. B

2. Proses penycicl«.sian untuk  bahan

_ ko}eks: non cetak ni d1pcrluinn suatu

survey yang culup detil sebelum

. memastikan keputusm akhir. Diakui

bahwa staf perpustakaan IAIN ]1kf1rtf1

_ khususnya masth belum mempuny'u

- pengalaman  yang Cukup untuk
_ mengatasi problem sepertiini.

3. Perawatan dan keamanan.. Seperti apa
- yang  telah  sempat disinggung
| qebelumnyq adalah bahwa perawatan

untuk jents koleksi non cetak tersebut

- _sangat memerlukan biaya yang cukup
 mahal kflrena terkait dengan _sistem

penyimpanan dan peng'lmr'm udara
yang khusus tidak seperti halnya bahan-
bahan koleksi tercetak (buku). Begitu
juga dalam hal sekuriti atau keamanan
bagt kolekst bahan non cetak (audio
visual). Peralatan dan fasilitas seperti
Televisi, Video Tape, Tape Recorder,
Microfiche Reader dan lain sebagainya
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. adalah merupakan barang-barang yang
~cukup mahal harganya. N
4. Terakhir adalah problem keterampilan
para staf ‘perpustakaan..yang. .akan
menangani .. bidang : pelayanan. . .audio
visual pada perpustakaan IAIN Jakarta
~perly mendapatkan’ suatu .f.ﬁpelatih;m—
pelatthan yang memadat.. .+ o

2. =Knter1a Penyeleksaan Koleksx Non

- Cetak. . : . :
Kriteria - y'mg umumnya dqadxkan qufu-u'
pertimbangan bagi penyeleksian - koleksi
bahan non. cetak - (audio . visual) . Ad’l ah
diantaranya sebagai berikut :

a -PerEu dipﬂstikzm:- -melalui evaluas: yang
- cermat apakah penambahan suatu karya
untuk jenis koleksi non. cetak. (audio
visual .} bagi perpustakaan memang
- benar-benar . diperlukan . atau - tidak.
~Kalau hal tersebut dalam bentuk bahan
tercetak  (sepertr buku) . sudah  cukup
. membantu ‘para pengguna
-perpustakaan, - . :maka.  .tidak:  perlu

- membeli dalam bentuk audio visual.

b. Pertimbangan - Isi.dari. karya . tersebut
haruslah . faktual,. akurat: dan:. tidak
ketinggalan . (up ... to . ‘date) dan
l\ebenqrfmnyfl (‘rruthful) T

c.. Topik/subjek  karya tersebut harus

..-benar-benar berkaitan dan- d_:periukan
untuk ' |

mcnunjmg para pengguna

 (peneht)  :sesuar . dengan : misi

._._perpusfakmn itu sendiri dqhm tujum
pelayanannya. ..

d Kulitas teknik dari bahan koleksi
tersecbut haruslah mudah dipergunakan
{user friendly), kompatibel, dan juga
flekstbel, sehingga  hal-hal  seperti
kemungkinan guramnya (kurang jelas)
foto, keluar darn fokusnya (out of
focus) dan lain  scbagainya  dapat
dihindart oleh para pengguna dan staf

perpustaka;m.




e. Pada koleksi audio visual jenis tertentu
seperti cks film komersial harus dapat
dikontrol, sehingga o tidak
mempengaruhi’ -~ - perhattan  + para

: penggund untuk suatu ru]ufm tertentu.

3. Alat Bantu Penyelekman Koleksi
Audio Visual
Ada beberapa alat bantu yang mungkm
dapat  digunakan ©untuk”  membantu
penyeleksian bagt pengembangan’ kolekst
jents audio - visual tersebut.- Umumnyn
diantaranya adalah : '
a: “Beberapa jurnal perpu‘;mka(m (Library
Journals) ada’ yang  menyediakan
informasi penting tentang koleksi jents
o audior visual - - disamping
o menginformasikan - koleksi - tercetak
“i(sepertibuku).
b.: Book Lists: List-list atau ddtt'lr~dattar
© buku juga ~diantaranya ada  yang
memberikan deskripst meng;en’u koleksi
- non cetak atau audio visual
c. "Media Review Digest. Sumber 1
- adalah’ terbaras memberikan - informas:
hanya bagi bahan-bahan dalam bentuk
“non cetak (non printed matetials).
d: Catalog Fiim diantaranya adalah : -
©" - Lenders Film Review.
- Film Library Quarterly.
¢, Library  of Congress  Catalogue
““menyediakan  juga’ informasi = untuk
*bahan koleksi audio visual.
- Selain itu- juga kita dapat ‘melakukan
kerja sama untuk suatu pengembangan
pada jenis audio visual tersebut dengan

-

FLRivrasaaaanesstl,
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beberapa instansi dalam - negeri- baik
swasta maupun pemerintah seperti ;-
- Perpustakaan Nasional -
Perpustakaan British Council

Arsip Negara

Dan lain sebagainya.

Penutup
Yang jelas masih banyak sekali hal-hal dan
kendala-kendala  yang perlu  dicarikan
langkah-langkah antisipasi sebagat solusinya
untuk mewujudkan  cita-cita men;qdlkan
perp_usmk_fnn IAIN  Jakarta® sebagai
perpustakaan Riset yang = representatif
dimana koleksi yang dimilikinya tidak hanya
terdiri dari koleksi bahan cetakan tapi juga
memiliki koleksi non cetakan khususnya
koleksi ~ audio visual dan  fasilitas
multimedia : '
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